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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Beirdasarkan peimbahasan yang te ilah di iurai ikan di i Bab seibeilumnya, 

maka di i ambi il keisi impulan seibagai i beiri ikut : 

1.  Peran BPD dalam pembahasan dan penetapan peraturan desa sudah 

terlaksana dengan baik. Jika ditinjau dari empat konsep siyasah dusturiyah 

hanya satu yang masih belum terlaksana dengan baik, yaitu dalam konsep 

ummah hal itu disebabkan oleh masyarakat itu sendiri , karena mereka 

tidak setuju degan salah satu undang-undang yang akan di terapkan dalam 

masyarakat. Walaupun tujuan dari undang-undang tersebut sangat berguna 

bagi kesejahteraan dalam masyarakat. 

2. Badan Pe irmusyawaratan Deisa dan Peimeiri intah Deisa ( Keipala Deisa ) 

dalam tahap pe imbahasan dan pe ineitapan suatu Peiraturan De isa sudah 

di ilakasanakan deingan bai ik kareina di i lakukan seicara beirsama-sama deingan 

cara musyawarah dan ti idak ada yang sali ing meindomi inasi i dalam keigi iatan 

teirseibut, jika di tinjau dari siyasah dusturiyah nya BPD dan pemerintah 

desa sudah menjalankan konsep ummah dan syura. Hanya saja dalam hal 

bi icara dalam ke igi iatan rapat te irsbut yang seiri ing bi icara i itu darii pi ihak 

Peimeiri intah Deisa adapun untuk Badan Pe irmusyawaratan Deisa hanya 

keibagi ian seibagai i peitugas dalam keigi iatan rapat teirseibut. 
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B. Saran  

  Beirdasarkan si impulan yang sudah ada pe ineili iti i keimukakan di i atas 

maka peineili iti i akan meimbeiri ikan saran seibagai i beiri ikut : 

1. Badan Peirmusyawaratan Deisa dalam meilaksanakan peiran peimbahasan 

dan peineitapan suatu Peiraturan Deisa harus le ibi ih akti if dan leibi ih deikat 

teirhadap para masyarakat, terlebih dalam penjelasan suatu peraturan desa 

agar masyarakat lebih memahami tentang maksud dan tujuan dari suatu 

peraturan yang akan di tetapkan,seilaiin i itu juga untuk masyarakat agar 

leibi ih peiduli i lagi i teirhadap suatu Pe iraturan Deisa yang te ilah di i teitapkan 

maupun yang akan di i teitapkan agar dapat te irci ipta suatu ke iseijahteiraan di i 

dalam suatu Deisa. 

2. Dalam hal se iti iap keigi iatan rapat antara Badan Pe irmusyawaratan Deisa 

dan Peimeiri intah Deisa alangkah bai iknya meimakai i peitugas peilaksana rapat 

yang ne itral agar ti idak ada sali ing domi inasi i dalam keigi iatan rapat te irseibut 

dan juga agar Badan Pe irmusyawaratan Deisa leibi ih teirli ihat lagi i peiran nya dii 

mata masyarakat se ibagai i peimbahas dan meineitapkan suatu Peiraturan Deisa 

 

 

 

 

 

 


